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PRAKATA 

Akuntansi keperilakuan merupakan cabang ilmu yang mengkaji 
hubungan antara perilaku manusia dan praktik akuntansi dalam orga-

nisasi. Buku ini hadir untuk memperkenalkan pembaca pada konsep-kon-
sep dasar akuntansi keperilakuan, serta bagaimana perilaku individu 
dan kelompok memengaruhi pengambilan keputusan dan pengelolaan 
informasi akuntansi dalam dunia nyata. 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan dinamis ini, pemahaman 
tentang aspek psikologis dan sosial yang memengaruhi cara orang berin-
teraksi dengan data akuntansi sangatlah penting. Buku ini menggabungkan 
teori-teori psikologi dengan konsep-konsep akuntansi sehingga pembaca 
dapat memahami bagaimana pengaruh perilaku dapat tecermin dalam 
proses pengumpulan data, pelaporan, dan pengambilan keputusan dalam 
organisasi.

Selain itu, buku ini juga mengeksplorasi aplikasi akuntansi keperila-
kuan dalam berbagai konteks, seperti akuntansi manajemen, pengaudi-
tan, dan pelaporan keuangan. Setiap bab memberikan wawasan tentang 
bagaimana informasi akuntansi tidak hanya digunakan untuk pencatatan 
finansial, tetapi juga sebagai alat untuk memengaruhi perilaku dan kepu-
tusan yang diambil oleh individu dalam organisasi.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat 
bagi mahasiswa, praktisi, dan siapa saja yang tertarik untuk memahami 
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hubungan antara akuntansi dan perilaku manusia dalam konteks organi-
sasi. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu 
akuntansi keperilakuan dan membantu para pembaca dalam memahami 
aspek nonteknis yang sering kali menentukan keberhasilan dalam peng-
ambilan keputusan keuangan.
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BAB I
KONSEP DAN DASAR 

AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

Definisi Akuntansi Perilaku 
Akuntansi secara umum merupakan sistem informasi yang menyajikan 
data kuantitatif terkait keuangan untuk membantu pengambilan keputusan 
ekonomi oleh individu, perusahaan, dan pihak terkait lainnya. Dalam dunia 
bisnis, laporan keuangan tidak hanya menggambarkan kondisi keuangan 
suatu entitas, tetapi juga menjadi dasar bagi investor untuk menilai kela-
yakan investasi. Sedangkan dalam manajemen berguna untuk merencana-
kan strategi bisnis serta bagi pemerintah berguna dalam hal regulasi dan 
perpajakan (Hermawan dan Biduri, 2019).

Pemanfaatan informasi akuntansi tidak hanya bergantung pada angka, 
tetapi juga pada cara individu dan kelompok menafsirkan serta membuat 
keputusan berdasarkan informasi tersebut. Di hal ini, faktor psikologis 
dan perilaku memiliki peran penting dalam akuntansi. Seiring dengan 
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berkembangnya pemahaman tentang hubungan antara akuntansi dan peri-
laku manusia, muncul bidang studi yang disebut akuntansi keperilakuan. 

Akuntansi keperilakuan adalah cabang ilmu yang berasal dari ekonomi 
dan keuangan keperilakuan. Ilmu ini awalnya didasarkan pada pandangan 
ekonomi klasik yang menyatakan bahwa manusia selalu bertindak rasional 
untuk mencapai kepuasan maksimal. Namun pada kenyataannya, manusia 
sering kali membuat keputusan yang tidak sepenuhnya rasional. Keuangan 
keperilakuan berkembang sebagai disiplin ilmu yang menggabungkan 
psikologi dengan teori ekonomi untuk memahami bagaimana faktor 
psikologis memengaruhi keputusan keuangan seseorang (Supriyono, 2018). 

Menurut Warongan dkk. (2024) akuntansi keperilakuan didefinisikan 
sebagai penerapan ilmu keperilakuan yang bertujuan untuk menjelaskan 
dan memprediksi perilaku manusia dalam berbagai konteks akuntansi. 
Dalam perspektif akuntansi, aspek keperilakuan berkaitan dengan akti-
vitas manusia dalam proses penyusunan, pemanfaatan, dan pengelolaan 
informasi akuntansi secara luas. 

Lord mendefinisikan akuntansi keperilakuan sebagai cabang ilmu yang 
didasarkan pada teori perilaku. Dalam konteks ini, ketika aspek keperi-
lakuan dikaitkan dengan informasi akuntansi maka pendekatan tersebut 
tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus didukung oleh berbagai disip-
lin ilmu lainnya agar lebih komprehensif (Sriyani dkk., 2024). 

Hofstedt dan Kinard juga mengemukakan bahwa akuntansi keperi-
lakuan berfokus pada studi mengenai bagaimana perilaku individu, baik 
yang berprofesi sebagai akuntan maupun non-akuntan. Hal ini dipengaruhi 
oleh aktivitas serta pelaporan keuangan. Bidang ini mengintegrasikan teori 
dan metode dari disiplin ilmu perilaku untuk memahami interaksi antara 
informasi akuntansi, prosedur akuntansi, dan respons manusia terhadap 
informasi tersebut (Kambey, 2023).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
keperilakuan merupakan bidang ilmu yang mempelajari perilaku manusia 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, bidang ini juga meng-
kaji bagaimana informasi akuntansi dapat memengaruhi perilaku individu 
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BAB II
PANDANGAN AKUNTANSI 

KEPERILAKUAN 

Aspek Keperilakuan dalam Akuntansi 
Aspek keperilakuan dalam akuntansi mengacu pada bagaimana faktor 
manusia, seperti kejujuran, moralitas, dan keputusan etis memengaruhi 
praktik akuntansi. Akuntansi tidak hanya merupakan disiplin teknis yang 
berfokus pada pencatatan serta pelaporan transaksi keuangan, tetapi juga 
mencerminkan perilaku individu dan organisasi dalam menjalankan 
transparansi serta akuntabilitas keuangan (Supriyono, 2018). 

Dalam konteks perilaku manusia, Yuesti (2017) mengemukakan bahwa 
akuntansi dapat dipahami dari dua perspektif utama berikut ini. 

1. Akuntansi sebagai cerminan kejujuran manusia.
Saat ini, nilai-nilai kejujuran semakin tergerus dan banyak organisasi 
mengalami krisis akuntabilitas, transparansi, serta kepercayaan dalam 
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pengungkapan informasi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa peri-
laku jujur seharusnya terwujud dalam setiap individu yang ada dalam 
organisasi. Kepercayaan terhadap suatu organisasi sangat bergantung 
pada sejauh mana nilai kejujuran diterapkan dalam kehidupan orga-
nisasi tersebut. 

Sering kali, organisasi kehilangan identitasnya karena kejujuran 
hanya dipahami sebagai konsep, bukan sebagai perilaku yang didorong 
oleh pertimbangan etis atau moral. Hal yang lebih parahnya lagi, keju-
juran tidak diterapkan dalam tindakan nyata. Contohnya, beberapa 
gereja dalam beberapa dekade terakhir gagal menjaga nilai kejujuran 
dalam menyampaikan informasi sehingga merusak kepercayaan dan 
kredibilitas organisasi tersebut. 

Oleh karena itu, kejujuran dalam akuntansi tidak boleh hanya dili-
hat sebagai konsep atau nilai, tetapi harus diwujudkan dalam perilaku 
nyata yang mencerminkan transparansi dan integritas. Hal ini akan 
menjaga kepercayaan serta akuntabilitas dalam organisasi.

2. Akuntansi sebagai tindakan.
Setiap organisasi terdiri dari anggota-anggota yang memiliki peran 
penting dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Peran yang dima-
inkan oleh setiap individu sangat memengaruhi pencapaian tujuan 
dan sasaran yang telah ditetapkan. Meskipun setiap individu memiliki 
tujuan pribadi, mereka juga bertanggung jawab untuk mendukung 
pencapaian tujuan organisasi. Keselarasan antara tujuan individu dan 
tujuan organisasi sangat penting untuk menciptakan sinergi yang dapat 
mendorong tercapainya tujuan bersama (Ikhsan, 2015).

Namun dalam praktiknya, krisis perilaku terkait dengan transpa-
ransi penyajian laporan keuangan sering mengabaikan kepentingan 
stakeholder sejati. Krisis ini disebabkan oleh beberapa faktor berikut. 

a. Krisis perilaku sosial dan budaya, di mana terjadi penurunan peri-
laku jujur dan tulus yang seharusnya menjadi ajaran inti seperti 
yang ditekankan oleh ajaran Kristus.
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BAB III
LANDASAN TEORI DAN 

PENDEKATAN AKUNTANSI 
KEPERILAKUAN

Teori dalam Riset Akuntasi Keperilakuan 
Dalam riset akuntansi keperilakuan, teori digunakan untuk memahami 
bagaimana faktor psikologis, sosial, dan kognitif memengaruhi pengam-
bilan keputusan dalam lingkungan akuntansi. Beberapa teori utama yang 
sering digunakan dalam riset adalah sebagai berikut. 

1. Teori agen (agency theory)
Teori agen (agency theory) dikembangkan oleh Michael Jensen dan 
William Meckling (1976) untuk menjelaskan hubungan kontraktual 
antara dua pihak, yaitu prinsipal (pemilik atau pemegang saham) dan 
agen (manajer atau eksekutif). Prinsipal mendelegasikan tugas kepada 
agen dengan harapan agen akan bertindak sesuai dengan kepentingan 
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prinsipal. Namun dalam praktiknya, sering terjadi konflik kepentingan 
(agency conflict) karena agen memiliki tujuan atau kepentingan sendiri 
yang belum tentu selaras dengan kepentingan prinsipal (Suheny, 2019).

Dalam riset akuntansi keperilakuan, teori agen digunakan untuk 
memahami bagaimana mekanisme akuntansi, sistem insentif, dan 
pengendalian dapat mengurangi masalah keagenan. Beberapa aspek 
penting dalam penerapan teori ini meliputi hal-hal sebagai berikut.

a. Sistem insentif dan kompensasi
Salah satu cara mengurangi konflik kepentingan adalah dengan 
memberikan insentif berbasis kinerja, seperti bonus, saham, atau 
opsi saham. Insentif ini bertujuan untuk menyelaraskan kepen-
tingan agen dengan kepentingan prinsipal sehingga agen lebih 
termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

b. Pengendalian dan tata kelola perusahaan
Untuk memastikan agen bertindak sesuai dengan kepentingan 
perusahaan, diterapkan berbagai mekanisme pengendalian, 
seperti:

1) pengawasan oleh dewan direksi untuk memastikan manaje-
men bekerja secara akuntabel;

2) komite audit dan auditor eksternal yang bertugas mengawasi 
keakuratan laporan keuangan; serta

3) kebijakan transparansi dan pelaporan keuangan agar peme-
gang saham mendapatkan informasi yang jelas dan dapat 
dipercaya.

c. Asimetri informasi dan pelaporan keuangan
Dalam teori agen, asimetri informasi terjadi ketika agen 
memiliki lebih banyak informasi dibandingkan prinsipal. 
Ketidakseimbangan ini dapat dimanfaatkan agen untuk kepen-
tingan pribadi, misalnya dengan menyembunyikan informasi yang 
berpotensi merugikan perusahaan. Oleh karena itu, regulasi akun-
tansi dan audit memainkan peran penting dalam memastikan 
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BAB IV
PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Proses Pengambilan Keputusan dalam Organisasi 
Pengambilan keputusan merupakan respons terhadap suatu permasalahan 
yang muncul akibat perbedaan antara harapan dan kenyataan. Proses ini 
memerlukan pertimbangan berbagai alternatif serta evaluasi informasi 
yang tersedia. Data yang diterima dari berbagai sumber harus disaring, 
diproses, dan ditafsirkan untuk menentukan mana yang paling relevan 
dalam mendukung keputusan yang tepat. Pandangan dalam pengambilan 
keputusan akan membantu menjawab pertanyaan terkait relevansi data 
tersebut (Pasolong, 2023).

Dalam organisasi, pengambilan keputusan memiliki pendekatan 
tersendiri, terutama ketika menghadapi masalah sederhana dengan bebe-
rapa alternatif solusi. Pertanyaan yang muncul adalah apakah pengambil 
keputusan selalu berpikir rasional? Apakah mereka teliti dalam mengana-
lisis masalah, mengumpulkan informasi yang relevan, serta menggunakan 
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kreativitas untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi guna 
menemukan pilihan terbaik? Jika masalah yang dihadapi cukup sederhana, 
alternatif tindakan dapat dievaluasi dengan mudah, dan biaya pencarian 
serta analisisnya rendah maka model rasional dapat menjelaskan proses 
pengambilan keputusan secara akurat (Aulia, 2020).

Namun dalam praktiknya, model rasional sering kali tidak sepenuhnya 
mencerminkan realitas pengambilan keputusan di dunia nyata. Sebagian 
besar keputusan dalam organisasi tidak mengikuti proses yang sepenuhnya 
rasional. Untuk memahami bagaimana keputusan sebenarnya diambil, 
diperlukan tinjauan terhadap beberapa faktor utama yang memengaruhi 
proses pengambilan keputusan, di antaranya sebagai berikut. 

1. Rasionalitas terbatas
Pengambilan keputusan sering kali terjadi dalam kondisi keterbatasan 
informasi, waktu, dan kapasitas kognitif individu sehingga tidak selalu 
menghasilkan solusi optimal. Salah satu aspek penting dalam konsep 
rasionalitas terbatas terkait dengan urutan evaluasi alternatif dalam 
proses pengambilan keputusan. Urutan ini berperan signifikan dalam 
menentukan pilihan akhir. Jika tujuan utama mencapai hasil optimal, 
semua alternatif akan dievaluasi tanpa mempertimbangkan urutan 
kemunculannya.

Namun, dalam situasi di mana solusi yang dicari hanya perlu 
memenuhi tingkat kepuasan tertentu, proses pengurutan menjadi lebih 
relevan. Jika suatu masalah memiliki lebih dari satu solusi potensial, 
pengambil keputusan cenderung memilih alternatif pertama yang 
dianggap cukup memuaskan dan dapat diterima.

2. Intuisi
Pengalaman dan naluri memiliki peran penting dalam pengambilan 
keputusan, terutama dalam situasi yang kompleks dan mendesak. 
Keputusan intuitif muncul secara spontan berdasarkan pengalaman 
yang telah terakumulasi dan disaring. Meskipun bersifat intuitif, kepu-
tusan ini tidak selalu berdiri sendiri, melainkan dapat melengkapi 
analisis rasional. 



67

BAB V 
AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

PADA AKUNTANSI MANAJEMEN 

Perencanaan Anggaran (Budgeting) 
Anggaran (budgeting) adalah bagian penting dari akuntansi manajemen 
yang berfungsi untuk perencanaan dan pengendalian. Perencanaan berfo-
kus pada masa depan dengan tujuan untuk menentukan langkah-langkah 
yang perlu diambil guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sementara 
itu, pengendalian bertujuan untuk mengevaluasi hasil yang telah dicapai 
dengan membandingkannya dengan rencana yang telah disusun sebelum-
nya (Rahayu dkk., 2017).

Penyusunan anggaran bertujuan untuk menyediakan informasi guna 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat. Penyusunan 
anggaran berfungsi sebagai tolok ukur dalam evaluasi kinerja, serta 
meningkatkan komunikasi dan koordinasi antarbagian dalam organisasi. 
Dengan adanya anggaran, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya 
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secara efisien, memantau pencapaian kinerja, serta menyesuaikan strategi 
apabila terjadi perubahan kondisi (Putri, 2008).

Selain berfungsi sebagai alat perencanaan dan pengalokasian sumber 
daya, anggaran memiliki peran penting dalam mengendalikan kinerja 
karyawan. Pengendalian ini bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas 
operasional berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Melalui anggaran, organisasi 
dapat menetapkan standar yang jelas, mengukur pencapaian kinerja, serta 
memberikan umpan balik yang konstruktif agar karyawan dapat terus 
meningkatkan produktivitasnya. 

Secara umum, Cahyono (2019) menjelaskan bahwa pengendalian 
kinerja karyawan melalui anggaran dilakukan melalui empat tahapan 
utama sebagaimana berikut. 

1. Penetapan standar kinerja oleh manajemen.
Manajemen menetapkan standar kinerja yang dijadikan acuan dalam 
menjalankan aktivitas operasional. Standar ini dapat berupa target 
produksi, batasan biaya operasional, atau standar kualitas produk dan 
layanan yang harus dipenuhi. Penentuan standar ini harus realistis, 
spesifik, dapat diukur, serta selaras dengan tujuan strategis organisasi. 
Selain itu, standar yang ditetapkan harus mempertimbangkan faktor 
internal seperti kapasitas sumber daya, serta faktor eksternal seperti 
kondisi pasar dan regulasi yang berlaku.

2. Sosialisasi dan penyesuaian standar oleh kelompok yang dikendalikan. 
Setelah standar kinerja ditetapkan oleh manajemen, langkah selan-
jutnya adalah mengomunikasikan standar tersebut kepada kelompok 
atau individu yang bertanggung jawab terhadap pencapaiannya. Proses 
ini penting agar karyawan memahami ekspektasi yang diberikan serta 
memiliki panduan yang jelas dalam bekerja. Dalam beberapa kasus, 
partisipasi karyawan dalam penentuan standar juga dapat dilakukan 
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan dalam 
mencapai target yang telah ditetapkan.
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BAB VI
AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

PADA PELAPORAN KEUANGAN

Persyaratan Pelaporan 
Di era modern, terdapat berbagai persyaratan yang mengharuskan individu 
dan organisasi untuk melaporkan informasi mengenai identitas, aktivitas, 
serta cara menjalankan kehidupan dan pekerjaan. Sedangkan, pelaporan 
merupakan proses komunikasi informasi dari satu pihak ke pihak lain yang 
membutuhkan data tersebut. Dalam berbagai bidang, seperti akuntansi, 
manajemen, pemerintahan, dan hukum, pelaporan berperan sebagai 
instrumen utama dalam memastikan transparansi, akuntabilitas, dan 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik (Yuesti, 2019). 

Dalam akuntansi keperilakuan, banyak penelitian menyoroti bagai-
mana informasi yang dilaporkan memengaruhi penilaian dan pengam-
bilan keputusan. Bidang ini berfokus pada cara individu dalam organisasi 
memahami, memproses, dan merespons informasi akuntansi. Laporan 
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yang disampaikan dapat membentuk ekspektasi, persepsi risiko, serta 
keputusan para pemangku kepentingan, seperti manajer, investor, regulator, 
dan auditor. Oleh karena itu, memahami dampak persyaratan pelaporan 
terhadap perilaku pihak yang bertanggung jawab atas laporan menjadi 
aspek krusial dalam akuntansi serta tata kelola organisasi. 

Dalam hal ini, istilah “pelapor” dan “pengirim” sering digunakan 
bergantian untuk merujuk pada individu, organisasi, atau kelompok yang 
memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan resmi. Pelapor bisa 
berupa perusahaan publik yang melaporkan kinerja keuangan kepada 
regulator dan investor, pemerintah yang menginformasikan anggaran 
kepada masyarakat, atau individu yang melaporkan pajak penghasilan 
kepada otoritas pajak (Candra dkk., 2020).

Inti dari pelaporan akuntansi adalah komunikasi informasi yang 
berdampak pada aspek keuangan dan manajemen. Proses ini memerlukan 
sumber daya sehingga umumnya tidak dilakukan secara sukarela kecuali 
pelapor yakin bahwa informasi yang disampaikan dapat memengaruhi 
penerima untuk bertindak sesuai harapan. Dalam banyak kasus, infor-
masi akuntansi digunakan dan dikomunikasikan karena adanya hierarki 
kekuasaan dalam suatu organisasi. 

Selain itu, pelaporan juga menjadi bagian penting dalam mekanisme 
pengendalian organisasi. Tanpa informasi yang jelas, manajer, kreditor, dan 
pemilik tidak dapat menilai apakah suatu sistem berjalan sesuai rencana 
atau memerlukan tindakan korektif. Meskipun pengamatan langsung dan 
audit dapat menjadi alternatif, pelaporan tetap menjadi metode utama 
dalam menyediakan informasi yang mendukung pengendalian. Oleh 
karena itu, memahami dampak persyaratan pelaporan sangat penting 
mengingat luasnya penerapan dan biaya yang ditimbulkan.

Persyaratan pelaporan diberlakukan oleh berbagai pihak dengan 
metode yang beragam. Dalam organisasi, manajer berwenang mengin-
struksikan bawahan untuk melaporkan aspek tertentu dari kinerja mereka. 
Namun, efektivitas penerapan persyaratan tersebut bergantung pada faktor 
organisasi dan individu yang terlibat.
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BAB VII
AKUNTANSI KEPERILAKUAN 

PADA PENGAUDITAN

Audit Laporan Keuangan 
Audit laporan keuangan merupakan proses sistematis dalam mengum-
pulkan dan mengevaluasi bukti secara objektif terkait laporan keuangan 
suatu entitas. Tujuan utama audit ini untuk memberikan keyakinan kepada 
pemangku kepentingan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah 
disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP) dan 
bebas dari salah saji material, baik yang disengaja (fraud) maupun yang 
tidak disengaja (error) (Meilani dkk., 2024). 

Dalam dunia bisnis dan keuangan, audit laporan keuangan berpe-
ran penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas perusahaan, 
terutama bagi pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan regulator. 
Hasil audit ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan bisnis, 
investasi, serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.
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Menurut Cahyono (2019), terdapat tiga jenis utama audit yang berka-
itan dengan laporan keuangan, yaitu sebagai berikut.

1. Audit laporan keuangan (financial statement audit)
Audit laporan keuangan bertujuan untuk menilai apakah laporan 
keuangan suatu entitas telah disusun dan disajikan secara wajar sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku. Auditor akan mengevaluasi 
laporan keuangan, termasuk laporan laba rugi, neraca, laporan arus 
kas, dan laporan perubahan ekuitas. Hal ini dilakukan untuk memas-
tikan keakuratannya. 

Dalam proses audit ini, auditor akan memberikan opini audit yang 
mencerminkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Opini yang 
diberikan dapat berupa hal-hal sebagai berikut.

a. Opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
Menunjukkan bahwa laporan keuangan telah disajikan secara 
wajar tanpa kesalahan material. 

b. Opini wajar dengan pengecualian (qualified opinion)
Terdapat beberapa hal yang menyimpang dari standar akuntansi, 
tetapi secara keseluruhan masih dapat diterima. 

c. Opini tidak wajar (adverse opinion)
Laporan keuangan mengandung salah saji material yang signifikan 
sehingga tidak dapat dipercaya. 

d. Penolakan memberikan opini (disclaimer of opinion)
Auditor tidak dapat memperoleh bukti yang cukup untuk membe-
rikan pendapat. 

2. Audit kepatuhan (compliance audit)
Audit kepatuhan bertujuan untuk menilai apakah suatu entitas telah 
mematuhi regulasi, hukum, atau kebijakan yang berlaku. Audit ini 
sering dilakukan oleh auditor internal maupun eksternal yang ditunjuk 
oleh regulator atau otoritas terkait. Contoh penerapan audit kepatuhan 
meliputi hal-hal sebagai berikut.
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